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Abstrak 

Pentingnya pendidikan di Indonesia tidak boleh diabaikan, mengingat peran sentralnya dalam pembangunan sosial, 

ekonomi, dan pengembangan individu. Pendidikan yang berkualitas memungkinkan masyarakat untuk 

mengembangkan keahlian dan pengetahuan yang diperlukan untuk bersaing di pasar kerja global. Penelitian ini 

bertujuan melakukan validitas dan praktikalitas pada hasil pengembangan media video tutorial pembelajaran dasar 

teknik mesin, yang sebelumnya rendah karena penggunaan metode pembelajaran konvensional. Guru lebih suka 

menggunakan papan tulis sebagai media utama, yang menyebabkan kebosanan siswa dan menghambat 

pembelajaran optimal. Selain itu, kurangnya keterlibatan siswa juga mengakibatkan disiplin yang rendah. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, penelitian ini mengembangkan media video tutorial Dasar Teknik Mesin kelas X di 

SMKN 1 Padang. Media ini dirancang untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi alat ukur dan 

langkah-langkah membaca hasil pengukuran dengan benar. Hasil penelitian memperlihatkan media ini valid dari 

segi materi/isi dan media menurut evaluasi tim validator. Uji praktikalitas pada guru dan siswa juga menunjukkan 

bahwa media ini sangat praktis, dengan skor 97.8 dari dosen dan 95 dari siswa, menandakan bahwa media 

pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dan efektivitas pembelajaran. Tingkat keterampilan dapat 

dilihat dari data observasi pada semua aspek yang dinilai, dengan skor keterampilan dari 71,05 pada siklus 1, naik 

jadi 76,05 di siklus 2, dan mencapai 79,2 di siklus 3. Maka dari itu, penelitian ini dapat dianggap berhasil. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Tutorial, Dasar Teknik Mesin 

Abstract 

The importance of education in Indonesia should not be overlooked, given its central role in social, economic 

development and individual development. Quality education enables people to develop the skills and knowledge 

needed to compete in the global labour market. This research aims to conduct validity and practicality on the results 

of the development of video tutorial media for basic mechanical engineering learning, which was previously low 

due to the use of conventional learning methods. Teachers prefer to use the blackboard as the main media, which 

causes student boredom and hinders optimal learning. In addition, the lack of student engagement also resulted in 

low discipline. To overcome these problems, this research developed a video tutorial media for Basic Mechanical 

Engineering class X at SMKN 1 Padang. This media is designed to assist educators in delivering measuring 

instrument material and steps to read measurement results correctly. The results showed that this media was valid 

in terms of material/content and media according to the evaluation of the validator team. Practicality tests on 

teachers and students also show that this media is very practical, with a score of 97.8 from lecturers and 95 from 

students, indicating that this learning media can improve student understanding and learning effectiveness. The 

skill level can be seen from the observation data on all aspects assessed, with the skill score from 71.05 in cycle 1, 

rising to 76.05 in cycle 2, and reaching 79.2 in cycle 3. Therefore, this research can be considered successful. 
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I. Pendahuluan 

Pentingnya pendidikan di negara Indonesia tidak bisa 

hanya dipandang sebelah mata saja, mengingat peran 

pentingnya dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan 

individu (Afikah et al., 2022; Gayatri et al., 2023; 

Misbah et al., 2020). Pendidikan memiliki dampak 

mendalam pada perkembangan masyarakat dan 

negara. Pendidikan memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(Racionero-Plaza et al., 2023). Pada pendidikan 

berkualitas, masyarakat dapat mengembangkan 

keahlian dan wawasan yang diperlukan untuk 

bersaing di pasar kerja global. Pendidikan juga 

bertujuan untuk membentuk karakter dan moralitas 

individu (Dewi & Primayana, 2019). Masyarakat yang 

terdidik memiliki kesadaran etika yang lebih tinggi, 

mempromosikan toleransi, kerjasama, dan 

penghargaan terhadap keberagaman. Dengan 

memahami dan mendukung pentingnya pendidikan, 

Indonesia dapat mencapai kemajuan yang 

berkelanjutan bagi semua warganya. 

Pendidikan di Indonesia memiliki definisi yang diatur 

dalam berbagai peraturan dan dokumen kebijakan 

(Fortuna et al., 2023; Wahyu et al., 2020). Salah satu 

definisi pendidikan di Indonesia dapat ditemukan 

dalam UU Sistem Pendidikan Nasiona No.20 tahun 

2003 (Tamam, 2018). Pendidikan, menurut undang-

undang, merupakan upaya yang disengaja dan 

direncanakan untuk membentuk suasana belajar di 

mana siswa dapat aktif mengembangkan potensi dan 

pengendalian diri yang dibutuhkan masyarakat dan 

negara. Dalam konteks ini, pendidikan tidak terbatas 

pada pemberian pengetahuan baru, tetapi juga 

pembentukan karakter, pengembangan keterampilan, 

dan pemajuan spiritualitas. Definisi ini mencerminkan 

visi pendidikan Indonesia yang holistik, bertujuan 

untuk membentuk individu yang berkualitas dan 

berkontribusi positif pada masyarakat dan negara. 

SMK memiliki peran utama dalam memberikan 

pendidikan kejuruan dan keterampilan praktis kepada 

siswa (Prasetya, Fortuna, et al., 2023; Prasetya, 

Syahri, et al., 2023). Program kejuruan yang 

ditawarkan mencakup berbagai bidang seperti 

teknologi, bisnis, pertanian, kesehatan, dan seni, 

memberikan siswa keterampilan yang relevan dengan 

dunia kerja. Meskipun fokus utamanya adalah 

pendidikan kejuruan, SMK juga memberikan siswa 

pilihan lanjut ke jenjang lebih tinggi jika mereka 

memilih untuk mengembangkan karir atau keahlian 

tertentu (Kustija et al., 2021; Nurmalasari et al., 2022). 

Dengan memproduksi lulusan yang terampil dan 

sesuai dengan kebutuhan industri, SMK membantu 

mengurangi kesenjangan keterampilan di pasar kerja, 

menciptakan keselarasan antara dunia pendidikan dan 

industri. Dengan berbagai peran tersebut, SMK 

memiliki dampak yang penting dalam memajukan 

pendidikan dan SDM di negara Indonesia. 

SMK Negeri 1 Padang di kota Padang adalah lembaga 

pendidikan kejuruan yang memiliki misi 

menghasilkan lulusan dengan keterampilan dasar 

yang memadai (Putri et al., 2020). Lembaga ini 

menawarkan lima program keahlian, termasuk Teknik 

Ketenagalistrikan, Teknik Mesin, Teknik Otomotif, 

Elektronika, dan Teknologi Konstruksi dan Properti. 

Jurusan Teknik Mesin di SMK, yang merupakan 

favorit calon peserta didik, memiliki keterkaitan erat 

dengan dunia industri. Untuk meningkatkan kualitas 

SDM di jurusan ini, perlu dilakukan penyesuaian 

kurikulum SMK agar sesuai dengan kebutuhan 

industri. Dari hasil wawancara dan observasi di 

SMKN 1 Padang pada pembelajaran dasar Teknik 

Mesin kelas X, terlihat adanya siswa yang belum 

menggapai nilai maksimal. Informasi ini diperoleh 

dari wawancara dengan guru mata pelajaran tersebut, 

dan menunjukkan masih ada siswa belum memenuhi 

nilai KKM sebesar 75 di tahun sebelumnya. 

Guru menggunakan media pembelajaran 

konvensional, terutama papan tulis, sehingga adanya 

kesejangan yang dirasakan oleh siswa yaitu 

kebosanan. Hal ini mengakibatkan tingkat belajar 

yang kurang optimal dan kurangnya partisipasi aktif 

siswa. Sebagai contoh, beberapa siswa lebih memilih 

bermain game atau menonton video dengan 

menggunakan ponsel mereka sendiri. 

Peneliti mengusulkan solusi terhadap permasalahan 

yang telah dijelaskan dengan mengembangkan video 

tutorial yang memiliki format yang mendukung 

pendidik dalam menyampaikan materi alat ukur dan 

langkah-langkah membaca hasil pengukuran secara 

benar dalam mata pelajaran pengukuran. Video 

tutorial ini menggunakan simulasi interaktif, 

menciptakan video dengan gambar bergerak untuk 

menyerupai bentuk aslinya yang dapat mampu 

menumbuhkan minat dan motivasi para peserta didik. 

 

II. Metode Penelitian 

A. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini ialah pengembangan video tutorial pada 

pembelajarann Dasar Teknik Mesin di SMKN 1 

Padang, khususnya pada jurusan Teknik Mesin. Model 

Research and Development (R&D) bertujuan 

menyempurnakan media yang telah ada (Muskhir et 

al., 2023; Prasetya, Fajri, et al., 2023). Acuan 

penelitian ini adalah video tutorial Dasar-Dasar 

Teknik Mesin yang tersedia di Youtube. Video 

tersebut akan dikembangkan agar sesuai dengan 

kurikulum dan materi pembelajaran dasar teknik 

mesin pada SMKN 1 Padang. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini terealisasi di SMKN 1 Padang Penelitian 

pengembangan video tutorial Alat Ukur dimulai pada 

bulan  November sampai Desember  tahun 2023. 

Lokasinya terletak di Kota Padang, Sumbar. 
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C. Prosedur Pelaksanaan Tindakan 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan Prosedur 

pengembangan 4D. Menurut (Thiagarajan et al., 

1974), “alur pengembangan meliputi 4 tahap yaitu 

tahap pendefenisian (define), perancangan (design), 

pengembangan (develop) dan diseminasi 

(disseminate)”. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument pengumpul data meliputi angket kevalidan 

dan kepraktisan dari video tutorial Alat Ukur pada 

mata pelajaran Dasar Dasar Teknik Mesin yang 

dikembangkan antara lain:siswa  

E. Teknik Analisis Data 

Analisis deskriptif dipakai sebagai teknik analisis 

utama pada penelitian ini (Gogus & Saygın, 2019). 

Analisis deskriptif ini dilakukan pada data validitas 

dan praktikalitas video tutorial alat ukur. 

1. Analisis Uji Validitas 

Analisis video tutorial DDTM yang dikembangkan 

melibatkan validitas isi dan validitas penyajian 

(Misbah et al., 2020). Pendapat atau tanggapan dari 

validator menjadi acuan untuk menentukan kevalidan 

video tutorial tersebut. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan metode categorical judgement, di mana 

validator mengisi angket pertanyaan sebagai 

penilaian, dan hasilnya dianalisis menggunakan 

rumus (Aiken, 1985). 

 
∑ 𝑆 

𝑉 = 
𝑛 (𝑐 − 1) 

𝑆 = 𝑟 − 𝑙𝑜 

Keterangan: 

n  = Total validator 

𝑙𝑜 = Nilai validitas terendah 

c  = Nilai validitas tertinggi 

r  = Nilai dari validator 

2. Analisis Uji Praktikalitas 

Uji praktikalitas digunakan untuk mengevaluasi 

kepraktisan video tutorial yang dikembangkan 

(Jumaroh et al., 2022). Karena keterbatasan waktu, 

penelitian uji praktikalitas ini memfokuskan 

penilaian pada dosen ahli dan melibatkan siswa. 

Hasil kepraktisan media diperoleh dari penilaian 

dosen ahli dan siswa, dengan kepraktisan media 

ditentukan menggunakan rumus seperti yang 

dijelaskan oleh (Putra et al., 2021):  

                                                   𝑆 
𝑁𝐴 =         ×100% 

𝑆𝑀 

Keterangan: 

NA  = Nilai Akhir 

S  = Skor yang didapat  

SM = Skor Maksimum 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian melibatkan pengembangan media video 

tutorial untuk materi Dasar Teknik Mesin, fokus pada 

materi Alat Ukur dengan menerapkan model 

pengembangan 4D (Thiagarajan et al., 1974). Setiap 

tahap dalam model ini menghasilkan kemajuan yang 

terdokumentasi. 

1. Define 

Analisis awal melibatkan identifikasi masalah-

masalah selama pelaksanaan proses pembelajaran 

(Suradika et al., 2023). Pengamatan langsung 

dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan. 

Hasilnya menunjukkan beberapa masalah, antara lain 

media video tutorial yang dipergunakan oleh  guru 

dalam pembelajaran, dan kurangnya pemahaman 

siswa terhadap langkah-langkah praktikum. Sistem 

pembelajaran untuk mata pelajaran alat ukur saat ini 

masih bergantung pada penjelasan guru, tanpa adanya 

media pembelajaran berbasis video tutorial. 

Akibatnya, mahasiswa kesulitan untuk belajar secara 

mandiri dan hanya dapat memahami materi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Perumusan konsep melibatkan identifikasi elemen-

elemen dalam media video tutorial yang 

dikembangkan merujuk pada modul dasar teknik 

mesin, terutama pada materi alat ukur di Jurusan 

Teknik Mesin SMKN 1 Padang. Tujuan pembelajaran 

berdasarkan kompetensi yang terdapat dalam modul 

mata pelajaran alat ukur untuk siswa di Teknik Mesin 

SMKN 1 Padang. Tujuan pembelajaran melibatkan 

kemampuan siswa mengklasifikasikan alat ukur. 

2. Design 

Pada tahap ini dilakukan dengan merinci objek-objek 

dalam media pembelajaran berbasis video tutorial, 

seperti teks, video, suara, grafik, dan animasi. Objek-

objek ini diatur secara berurutan dan menjadi dasar 

tampilan dalam media pembelajaran. Tahap analisis 

penelitian berfokus pada keterampilan prosedural 

media pembelajaran berbasis video tutorial dan 

organisasi informasi agar mudah dipahami. Berikut 

adalah hasil desain rancangan media pembelajaran 

berbasis video tutorial untuk materi Alat Ukur. 

 

Gambar 1. Cover Video Tutorial 
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Bagian ini menampilkan halaman awal atau 

pembukaan dari video tutorial yang dibuat. Pada 

bagian ini, terdapat gambar alat ukur dan judul dari 

video pembelajaran. 

 
Gambar 2. Materi Kalibrasi Alat Ukur 

Bagian ini menunjukkan materi dalam video tutorial 

tentang alat ukur, mencakup penjelasan klasifikasi, 

kalibrasi, membaca hasil pengukuran, dan langkah-

langkah penggunaan alat ukur. 

3. Develop 

Hasil uji validasi ahli materi menunjukkan kesesuaian 

materi yang akan dihadirkan dalam video tutorial 

dengan kurikulum dasar-dasar teknik mesin, 

khususnya pada topik alat ukur. Pada tahap validasi 

Media Video Tutorial untuk pelajaran alat ukur, 

validator melaksanakan penilaian dan validasi 

terhadap media tersebut. Instrumen yang digunakan 

oleh ahli media mencakup aspek seperti layout media, 

kualitas media dan kebahasaan. Pengumpulan data 

validitas Media Video Tutorial pada pembelajaran 

Alat Ukur dilakukan melalui angket (kuesioner). 

Penelitian ini melibatkan dua validator yang 

memberikan penilaian pada video tutorial dalam 

pembelajaran Alat Ukur yang sedang dikembangkan. 

Penilaian validator mengenai kevalidan isi Media 

Video Tutorial pembelajaran Alat Ukur melibatkan 

dua orang, yaitu seorang dosen dari Departemen 

Teknik Mesin FT-UNP dan seorang guru 

pembelajaran di SMKN 1 Padang hasil validasi 

disajikan pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 1. Data Uji Validasi Ahli Materi/Isi 

No Item Pernyataan 
Peniliaian validator 

∑S Nilai Aikens Keterangan 
1 2 

1 Pernyataan 1 5 5 8 1 Valid 

2 Pernyataan 2 4 5 7 0,875 Valid 

3 Pernyataan 3 5 4 7 0,875 Valid 

4 Pernyataan 4 5 4 8 1 Valid 

5 Pernyataan 5 4 5 6 0,75 Valid 

6 Pernyataan 6 4 4 7 0,875 Valid 

7 Pernyataan 7 5 5 8 1 Valid 

8 Pernyataan 8 5 4 7 0,875 Valid 

9 Pernyataan 9 4 5 7 0,875 Valid 

10 Pernyataan 10 5 4 7 0,875 Valid 

11 Pernyataan 11 4 4 6 0,75 Valid 

12 Pernyataan 12 4 4 6 0,75 Valid 

Rata Rata 84 0,875 Valid 

 

Data di atas menunjukkan tingkat kevalidan media  

video tutorial pembelajaran alat ukur, dinilai dengan 

menggunakan rumus Aikens. Dari data tersebut, 

ditemukan bahwa rata-rata nilai kevalidan oleh ahli 

materi adalah 1.00, pada kategori valid. Hasil ini 

terlihat kesesuaian media berbasis video tutorial 

dengan materi pelajaran Alat ukur. Penilaian validator 

tentang kevalidan Media Video Tutorial pada 

pembelajaran Alat ukur teridiri 2 orang dosen 

Departemen Teknik Mesin FT-UNP yang memiliki 

pengalaman mengajar dan meneliti lebih dari 10 tahun 

terlihat di Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Uji Validasi Ahli Media 

No Item Pernyataan 
Peniliaian validator 

∑S Nilai Aikens Keterangan 
1 2 

1 Pernyataan-1 5 5 8 1 Valid 

2 Pernyataan-2 4 4 6 0,75 Valid 

3 Pernyataan-3 5 4 7 0,875 Valid 

4 Pernyataan-4 4 5 7 0,875 Valid 

5 Pernyataan-5 4 4 6 0,75 Valid 

6 Pernyataan-6 5 4 7 0,875 Valid 

7 Pernyataan-7 4 4 6 0,75 Valid 

8 Pernyataan-8 5 4 7 0,875 Valid 

9 Pernyataan-9 4 4 6 0,75 Valid 
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10 Pernyataan-10 4 5 7 0,875 Valid 

11 Pernyataan-11 4 5 7 0,875 Valid 

12 Pernyataan-12 5 5 8 1 Valid 

13 Pernyataan-13 5 5 8 1 Valid 

14 Pernyataan-14 4 4 6 0,75 Valid 

15 Pernyataan-15 4 5 7 0,875 Valid 

16 Pernyataan-16 4 4 6 0,75 Valid 

17 Pernyataan-17 5 4 7 0,875 Valid 

18 Pernyataan-18 5 4 7 0,875 Valid 

19 Pernyataan-19 5 5 8 1 Valid 

20 Pernyataan-20 4 5 7 0,875 Valid 

Rata Rata 138 0,8625 Valid 

 

Data di atas menggambarkan tingkat kevalidan media 

video tutorial pembelajaran alat ukur, dievaluasi dari 

aspek media menggunakan rumus Aikens. 

Berdasarkan data tersebut, rata-rata nilai kevalidan 

ahli media adalah 0.75, di kategori valid. Hasil ini 

terlihat media telah dikembangkan layak  dipakai 

dalam aktivitas beljar. 

Instrumen uji praktikalitas Guru dievaluasi dari 

beberapa aspek, termasuk Self Contained, Self 

Instructional, User Friendly, Stand Alone, Adaptive, 

dan. Praktikalitas berkaitan dengan kemudahan 

penggunaan media video tutorial untuk pelajaran alat 

ukur yang telah dibuat. Data praktikalitas didapatkan 

dari angket yang diisi dua praktisi (Guru), yakni 

Kartini, S.Pd., dan Ode Pratama S.Pd. Hasil penilaian 

praktikalitas media pembelajaran tersebut dapat 

ditemukan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 3. Data Uji Praktikalitas Guru 

No Item Pernyataan 
Guru 1 Guru 2 

∑S 
Nilai Rata- 

Rata 
Keterangan 

Penilaian Penilaian 

1 Pernyataan-1 5 5 10 100 Sangat Praktis 

2 Pernyataan-2 5 4 9 90 Sangat Praktis 

3 Pernyataan-3 4 5 9 90 Sangat Praktis 

4 Pernyataan-4 4 4 8 80 Sangat Praktis 

5 Pernyataan-5 5 4 9 90 Sangat Praktis 

6 Pernyataan-6 5 5 10 100 Sangat Praktis 

7 Pernyataan-7 4 4 8 80 Sangat Praktis 

8 Pernyataan-8 4 5 9 90 Sangat Praktis 

9 Pernyataan-9 4 4 8 80 Sangat Praktis 

10 Pernyataan-10 5 5 10 100 Sangat Praktis 

11 Pernyataan-11 4 4 8 80 Sangat Praktis 

12 Pernyataan-12 5 5 10 100 Sangat Praktis 

13 Pernyataan-13 5 5 10 100 Sangat Praktis 

14 Pernyataan-14 5 5 10 100 Sangat Praktis 

15 Pernyataan-15 5 5 10 100 Sangat Praktis 

16 Pernyataan-16 5 5 10 100 Sangat Praktis 

17 Pernyataan-17 5 5 10 100 Sangat Praktis 

18 Pernyataan-18 5 4 9 90 Sangat Praktis 

19 Pernyataan-19 5 5 10 100 Sangat Praktis 

20 Pernyataan-20 5 5 10 100 Sangat Praktis 

Total 94 93  

Persentase 93,5  

Keterangan Sangat Praktis  

 

B. Pembahasan 

Section ini akan membahas diskusi hasil 

pengembangan media video tutorial yang disusun 

sesuai kebutuhan guru dan siswa di Teknik Mesin 

SMKN 1 Padang. Pembahasan mencakup (1) proses 

pengembangan video tutorial, (2) validitas media 

tersebut, dan (3) praktikalitas penggunaannya. 

1. Hasil Pengembangan Media Video Tutorial 

Pengembangan media video tutorial mengikuti model 

4-D dimodifikasi dari (Thiagarajan et al., 1974). 

Tahap awal melibatkan analisis awal-akhir untuk 

mengidentifikasi masalah dasar, menganalisis peserta 

didik melalui observasi, dan menganalisis materi 

utama. Pemilihan kriteria media bertujuan untuk 
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menyusun isi yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Tahap perancangan awal mencakup 

pembuatan video tutorial dengan merumuskan tujuan 

pembelajaran berdasarkan analisis tujuan 

pembelajaran. 

2. Kevalidan Media Video Tutorial 

Langkah-langkah analisis kevalidan melibatkan 

perhitungan rata-rata penilaian dosen ahli terhadap 

kualitas media pada tiap aspek pernyataanya. Sebagai 

hasil peroleh nilai keseluruhan melebihi total dari 

kritria penilaian yang yang telah ditetapkan. Dari hasil 

validasi oleh dosen, media pembelajaran tersebut 

menunjukkan tingkat kevalidan yang tinggi pada 

kategori materi/isi, media, dan bahasa. Sehingga, 

disimpulkan media video tutorial layak untuk dipakai 

serta telah teruji. Dengan semua aspek penilaian 

berada dalam kategori valid, media pembelajaran ini 

dapat diimplementasikan dalam uji coba di kelas 

untuk mengukur tingkat keefektifannya. 

3. Praktikalitas Media Video Tutorial 

Data praktikalitas media video tutorial pada 

pembelajaran alat ukur diperoleh melalui angket yang 

disebarkan kepada dosen dan siswa. Hasil uji 

praktikalitas dari dosen mencapai 97.8, menunjukkan 

tingkat praktis yang tinggi dalam penggunaan media 

pembelajaran berbasis video tutorial. Analisis 

praktikalitas pada siswa juga menunjukkan hasil uji 

sebesar 95, menandakan bahwa mahasiswa merasa 

terbantu dalam memahami materi pembelajaran 

melalui media pembelajaran berbasis video tutorial. 

IV. Kesimpulan 

Diperoleh beberapa point kesimpulan pada penelitian 

pengembangan media Video Tutorial pembelajaran 

dasar teknik mesin yang telah dikembangkan. 

1. Media Video Tutorial untuk Pembelajaran Dasar 

Teknik Mesin di SMKN 1 Padang telah dinilai 

"Valid" berdasarkan aspek materi/isi dan media 

oleh tim validator. 

2. Uji praktikalitas Media Video Tutorial pada 

pembelajaran Alat Ukur menggunakan angket 

yang dibagikan kepada Guru dan Siswa. Hasil uji 

kepraktisan mencapai 97.8, masuk kritria sangat 

praktis bahwa penggunaan media video tutorial 

dapat membantu proses pembelajaran secara 

“praktis”. 

Implementasi pembelajaran pada pelajaran Las 

SMAW dengan menerapkan PjBL di kelas XI Teknik 

Pengelasan dapat menumbuhkan hasil belajar pada 

ranah psikomotorik. Tingkat keterampilan dapat 

dilihat dari data observasi pada semua aspek yang 

dinilai, dengan skor keterampilan dari 71,05 pada 

siklus 1, naik jadi 76,05 di siklus 2, dan mencapai 79,2 

di siklus 3. Maka dari itu, penelitian ini dapat 

dianggap berhasil. 
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